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Kami menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada seluruh peserta LKTI, tim
penilai, mitra bestari, serta semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dan
penerbitan jurnal ini. Semoga hadirnya JPKT Volume 3 Nomor 2 dapat memberikan
manfaat yang luas, memperkaya wacana pembangunan, serta mendorong tumbuhnya
inovasi berkelanjutan di Kota Tangerang, serta sebagai upaya mendukung visi Kota
Tangerang sebagai Kota yang Kolaboratif, Maju, Berkelanjutan, Sejahtera, dan
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Akhir kata, kami berharap jurnal ini dapat menjadi salah satu media pengetahuan yang
terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, akademisi, dan
pemangku kepentingan pembangunan daerah.
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Abstrak

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan signifikan pada dunia kerja melalui
digitalisasi, otomatisasi, dan transformasi model bisnis. Kondisi ini menuntut
kesiapan sumber daya manusia (SDM) di tingkat lokal, termasuk di Kota
Tangerang, untuk beradaptasi melalui reskilling dan upskilling. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan kompetensi tenaga kerja guna
meningkatkan daya saing dalam menghadapi disrupsi global. Metode yang
digunakan adalah library research dengan menelaah literatur terkini, baik jurnal
nasional maupun internasional, yang relevan dengan isu ketenagakerjaan,
kebijakan publik, dan pendidikan vokasional. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program reskilling dan upskilling menjadi kunci dalam menutup
kesenjangan keterampilan yang dihadapi tenaga kerja Kota Tangerang.
Kolaborasi multipihak melalui pendekatan quadruple helix—melibatkan
pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat—terbukti penting dalam
menciptakan ekosistem pembelajaran berkelanjutan. Implikasi praktis dari
penelitian ini adalah perlunya kebijakan daerah yang mendorong sertifikasi
kompetensi, pelatihan berbasis digital, serta kemitraan antara sektor publik dan
swasta. Reskilling dan upskilling bukan hanya solusi adaptif, tetapi juga strategi
jangka panjang dalam membangun tenaga kerja yang tangguh, berdaya saing,
dan siap menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0 di Kota Tangerang.

Kata kunci: Reskilling, Upskilling, Sumber Daya Manusia, Revolusi Industri 4.0,
Kota Tangerang

Abstract

The Fourth Industrial Revolution has brought significant changes to the world of
work through digitalization, automation, and business model transformation. This
condition requires the readiness of human resources (HR) at the local level,
including in Tangerang City, to adapt through reskilling and upskilling. This study
aims to analyze strategies for strengthening workforce competencies in order to
enhance competitiveness in the face of global disruption. The method employed
is library research by reviewing recent literature from both national and
international journals relevant to labor issues, public policy, and vocational
education. The findings indicate that reskilling and upskilling programs are key
to bridging the skills gap faced by Tangerang’s workforce. Multi-stakeholder
collaboration through the quadruple helix approach—involving government,
academia, business actors, and society—proves essential in creating a sustainable
learning ecosystem. The practical implications of this study highlight the need
for regional policies that promote competency certification, digital-based
training, and partnerships between the public and private sectors. Reskilling and
upskilling are not only adaptive solutions but also long-term strategies for
building a resilient, competitive workforce capable of meeting the challenges of
the Fourth Industrial Revolution in Tangerang City.

Keywords: Reskilling, Upskilling, Human Resources, Fourth Industrial
Revolution, Tangerang City
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1.  PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah tatanan ekonomi global secara signifikan melalui
penetrasi teknologi digital, otomatisasi, kecerdasan buatan, dan big data (Nurfadilah et al.,
2024; Li, 2022). Transformasi ini tidak hanya berdampak pada model bisnis, tetapi juga
menuntut perubahan besar terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM), yakni penguasaan
keterampilan baru dan adaptasi cepat terhadap perkembangan teknologi. Sebagai pusat
industri dan jasa di Provinsi Banten, Kota Tangerang menghadapi tantangan serius dalam
menyiapkan tenaga kerja yang adaptif dan kompetitif. Dalam konteks ini, konsep reskilling
(pelatihan ulang) dan upskilling (peningkatan keterampilan) menjadi strategi penting untuk
menjaga relevansi SDM di tengah disrupsi industri (Li, 2022; Nurfadilah et al., 2024).

Permasalahan yang muncul di Kota Tangerang antara lain adalah tingginya kesenjangan
antara kompetensi tenaga kerja dan kebutuhan industri modern—terutama di sektor
manufaktur, logistik, dan teknologi informasi. Banyak pekerja masih mengandalkan
keterampilan tradisional, sementara perusahaan kini membutuhkan tenaga yang mahir dalam
sistem digital dan otomatisasi. Fenomena ini tercermin dalam kajian di Indonesia yang
menunjukkan adanya education-job mismatch, di mana pekerja dengan overeducation
berpeluang mencapai 31,6% dan menerima upah lebih rendah sekitar 16,2% dibanding pekerja
dengan kompetensi yang sesuai (Wicaksono, Theresia & Aufa, 2023). Apabila tenaga kerja tidak
mampu beradaptasi, risiko pengangguran struktural akan semakin meningkat, yaitu bentuk
pengangguran yang terjadi karena ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan pasar kerja
(McConnell, Brue & Macpherson, 2021).

Alternatif solusi yang dapat diimplementasikan mencakup penyelarasan program
pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri, pembentukan pusat pelatihan berbasis digital,
serta kolaborasi antara pemerintah, dunia usaha, akademisi, dan komunitas. Kolaborasi ini
sejalan dengan kerangka quadruple helix, yang menekankan peran multipihak dalam
menciptakan ekosistem inovasi (Hoglund & Linton, 2018; Hermawan et al., 2024).

Penelitian mengenai reskilling dan upskilling tenaga kerja dalam konteks global telah
banyak dilakukan, misalnya untuk memetakan dampak otomatisasi pada tenaga kerja sektor
garmen, dimana reskilling dan upskilling menjadi penting untuk mencegah kehilangan
pekerjaan akibat otomatisasi (Ariyani et al., 2021). Demikian pula, studi di sektor manufaktur
otomotif menunjukkan bahwa pelatihan tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan efisiensi produksi, yang menunjukkan urgensi reskilling agar pekerja tidak
tergantikan mesin (Rakhmasari, Dharmayanti & Abdusyakur, 2025). Namun, terdapat research
gap dalam konteks lokal Kota Tangerang, khususnya mengenai kebijakan inovatif dan strategi
implementasi yang disesuaikan dengan karakteristik industri di daerah tersebut.

State of the art menunjukkan bahwa negara-negara maju maupun berkembang telah
mengembangkan strategi nasional reskilling dengan dukungan industri dan lembaga pelatihan
aktif (OECD/ADB, 2020). Namun di Indonesia—khususnya di Kota Tangerang—implementasi
kebijakan tersebut belum optimal karena keterbatasan koordinasi lintas sektor serta rendahnya
akses masyarakat terhadap program pelatihan (Yulianti & Fitriansyah, 2024). Oleh sebab itu,
kebaruan (novelty) dari artikel ini terletak pada fokusnya terhadap konteks lokal Kota
Tangerang, dengan mengusulkan model kebijakan kolaboratif yang berbasis kebutuhan daerah
dan dapat diaplikasikan secara nyata.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi eksisting terkait kesiapan
tenaga kerja Kota Tangerang dalam menghadapi dinamika Revolusi Industri 4.0 yang ditandai
dengan digitalisasi, otomatisasi, dan perubahan model bisnis. Penelitian ini juga berupaya
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan yang masih terjadi antara kompetensi tenaga kerja
yang tersedia dengan kebutuhan riil industri lokal, sehingga dapat dipetakan tantangan utama
dalam meningkatkan daya saing daerah. Lebih jauh, penelitian ini bertujuan merumuskan
strategi reskilling dan upskilling yang relevan dengan konteks sosial, ekonomi, dan budaya Kota
Tangerang, agar dapat menjadi pedoman praktis dalam mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Selain itu, penelitian ini diarahkan untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang
inovatif dan aplikatif, yang dapat diimplementasikan pemerintah daerah melalui kolaborasi
bersama berbagai pemangku kepentingan, termasuk akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat,
guna menciptakan ekosistem ketenagakerjaan yang adaptif dan berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini tidak hanya dilihat dari sisi akademik, tetapi juga dari sisi praktis.
Secara akademik, penelitian ini menambah literatur tentang reskilling dan upskilling tenaga
kerja di tingkat daerah, yang masih minim kajian komprehensifnya (Li, 2024; Rizki et al., 2024).
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Secara praktis, penelitian ini membantu pemerintah Kota Tangerang dalam merumuskan
kebijakan ketenagakerjaan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Mengingat
Tangerang merupakan kota industri dengan basis tenaga kerja besar, kegagalan dalam
mempersiapkan SDM dapat meningkatkan angka pengangguran, kesenjangan sosial, dan
berkurangnya daya saing daerah (Economist Impact, 2023).

Lebih jauh, program reskilling dan upskilling yang tepat sasaran juga mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan (sustainability development goals/SDGs), khususnya dalam aspek
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini mendesak untuk
segera dilakukan agar Kota Tangerang dapat menjadi kota yang tidak hanya tumbuh secara
ekonomi, tetapi juga inklusif dalam menyediakan kesempatan kerja yang berkualitas bagi
masyarakatnya (Anes & Respatiningsih, 2024).

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Revolusi Industri 4.0 ditandai oleh integrasi teknologi digital—termasuk kecerdasan
buatan (artificial intelligence-Al), Internet of Things (IoT), dan big data—ke dalam proses
produksi dan layanan, menciptakan lingkungan pabrik pintar dan sistem otomatis canggih yang
mendorong efisiensi dan pengambilan keputusan real-time (Li, 2024). Transformasi ini
membawa dampak signifikan pada dunia kerja: sementara banyak pekerjaan tradisional
tergantikan teknologi, muncul pula pekerjaan baru dengan kebutuhan kompetensi yang
berbeda, seperti kemampuan analisis data, Al, dan robotika.

Dalam menghadapi realitas ini, sumber daya manusia (SDM) harus mengembangkan
keterampilan yang tidak hanya relevan saat ini, tetapi juga adaptif menghadapi perubahan
cepat ke depan. Konsep reskilling dan upskilling menjadi sangat krusial sebagai strategi untuk
menyesuaikan diri dengan pergeseran pasar tenaga kerja. Reskilling melibatkan pelatihan ulang
ke keterampilan baru di luar domain asal, memungkinkan pekerja beralih peran; sedangkan
upskilling memperdalam kompetensi yang dimiliki agar tetap relevan dengan perkembangan
industri (Li, 2024). Kolaborasi keduanya membantu pekerja beradaptasi dengan perubahan
struktural, sambil memastikan keterlibatan yang lebih efektif dalam posisi yang sama atau
serupa.

Otomatisasi dan digitalisasi industri—termasuk dalam sektor garmen dan manufaktur—
telah secara signifikan menurunkan kebutuhan terhadap tenaga kerja berkemampuan rendah,
sambil meningkatkan permintaan akan tenaga kerja dengan kompetensi teknologi (Santika &
Farizki, 2025). Fenomena ini menandakan adanya skills gap, yakni kesenjangan antara
keterampilan yang dimiliki tenaga kerja dan yang diperlukan oleh industri. Secara khusus,
dalam konteks Kota Tangerang sebagai pusat industri padat karya dan jasa, kesenjangan ini
dapat memicu pengangguran struktural apabila tidak segera diatasi. Oleh karena itu, penguatan
program reskilling dan upskilling menjadi penting untuk mencegah terjadinya disrupsi tenaga
kerja yang lebih luas.

Landasan teoretis mengenai skills gap dapat ditinjau dari perspektif teori modal manusia
(human capital theory), yang menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Studi
terkini selama era transformasi digital menegaskan bahwa pelatihan teknis dan peningkatan
keterampilan (reskilling/upskilling) secara signifikan memperkuat agility tenaga kerja dan
performa organisasi (Hasan et al., 2024). Temuan empiris lainnya menunjukkan bahwa
pelatihan intensif berkontribusi terhadap pertumbuhan produktivitas dan output manufaktur
jangka panjang—menegaskan bahwa investasi modal manusia adalah strategi utama untuk
meningkatkan daya saing regional (Babasanya et al., 2025). Dengan demikian, investasi dalam
pengembangan keterampilan tenaga kerja adalah investasi jangka panjang yang tidak hanya
mengurangi biaya sosial akibat pengangguran, tetapi juga meningkatkan daya saing suatu
wilayah dalam menghadapi industrialisasi modern.

Selain itu, teori labour market transition menjelaskan bahwa pekerja menghadapi
perubahan struktural di pasar tenaga kerja dengan melalui dua jenis peralihan: mobilitas
vertikal (seperti promosi dan peningkatan kompetensi) dan mobilitas horizontal (perpindahan
antar bidang pekerjaan). Dalam situasi seperti itu, reskilling dan upskilling merupakan
mekanisme penting untuk memastikan transisi pekerja berjalan lancar dan mencegah mereka
terjebak dalam marginalisasi atau pengangguran jangka panjang. Sebagai contoh, kebijakan
transisi adil (just transition) menekankan pentingnya pembangunan keterampilan baru—
termasuk di sektor hijau—selain perlindungan sosial, untuk mendukung pekerja bergerak ke

83



Eko Sudarmanto

bidang kerja yang lebih berkelanjutan dan adil (Ding & Hirvilammi, 2024). Dengan demikian,
reskilling dan upskilling berfungsi sebagai jembatan bagi pekerja dalam melewati peralihan
karier yang kompleks di era industri modern.

Dalam praktiknya, strategi reskilling dan upskilling memerlukan ekosistem yang
menyokong, dengan kolaborasi antara pemerintah, industri, lembaga pendidikan, dan
masyarakat—sejalan dengan pendekatan quadruple helix. Model ini menekankan peran
multipihak dalam menciptakan inovasi sosial dan ekonomi: pemerintah merancang kebijakan
serta memberikan insentif, industri menyerap dan mengembangkan keterampilan tenaga kerja,
pendidikan menyediakan kurikulum pelatihan, sementara masyarakat (melalui komunitas dan
media) memastikan cukupnya keterlibatan sosial dan relevansi program (Hermawan et al.,
2024).

Penelitian empiris menunjukkan bahwa strategi reskilling yang efektif sebaiknya berbasis
pada kebutuhan nyata industri. Misalnya, studi kasus perusahaan manufaktur dalam era Industri
4.0 memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis kompetensi digital, otomatisasi, dan analitik
data secara signifikan meningkatkan daya saing pekerja (Rizki et al., 2023). Di samping itu,
program upskilling melalui sertifikasi keterampilan terbukti meningkatkan mobilitas karier
pekerja—mendorong akses ke pekerjaan berpenghasilan lebih tinggi melalui validasi kompetensi
formal (Setyanti et al., 2024).

Penelitian empiris juga menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam konteks lokal
di Indonesia, terutama efek kebijakan reskilling yang bersifat top-down dan minim adaptasi
terhadap karakteristik daerah (OECD/ADB, 2020). Di sisi lain, laporan Economist Impact (2023)
mengidentifikasi berbagai hambatan nyata dalam program peningkatan keterampilan: akses
pelatihan digital masih terbatas—27 % pekerja melaporkan infrastruktur digital yang buruk
sebagai kendala utama; 42 % menyebut biaya pelatihan sebagai hambatan signifikan; dan
sebagian pekerja belum menyadari pentingnya reskilling/upskilling—meskipun mayoritas
menyadari dampaknya positif pada karier (49 % untuk performa kerja saat ini, serta 54 % untuk
eksplorasi peran baru). Kondisi ini semakin kompleks di daerah perkotaan dengan populasi tinggi
seperti Kota Tangerang, di mana tantangan akses dan keberdayaan tenaga kerja kerap lebih
tajam.

Secara teoritis, reskilling dan upskilling juga berkaitan dengan konsep lifelong learning,
yaitu pembelajaran sepanjang hayat. Paradigma ini menekankan bahwa keterampilan tidak
boleh dianggap statis, melainkan harus terus diperbarui seiring perkembangan teknologi dan
kebutuhan industri. Hal ini sejalan dengan temuan Li (2024), yang menyatakan bahwa tenaga
kerja di era Industri 4.0 harus dipersiapkan sebagai future-ready workforce, yakni pekerja yang
memiliki daya tahan, fleksibilitas, dan kesiapan menghadapi ketidakpastian.

Selain aspek teoritis, terdapat pula pendekatan praktis yang dapat menjadi landasan.
Studi empiris menunjukkan perlunya integrasi antara pendidikan vokasi dengan kebutuhan
industri, yaitu perlu diadopsinya desain ulang kurikulum agar selaras dengan tren digitalisasi
dan otomatisasi. Contohnya, kebijakan link and match dalam pendidikan vokasi memberi
dampak positif terhadap kesiapan kerja lulusan: sebuah penelitian kasus industri kelas vokasi
(VHS) di Indonesia menemukan bahwa keterlibatan industri dalam perancangan kurikulum,
praktik kerja industri (industrial classes), dan komitmen pemerintah meningkatkan
keterampilan dan daya serap lulusan secara signifikan (Saryadi, Maksum, & Juwono, 2024).
Selain itu, program Link and Match 8+i yang direalisasikan dalam SMK kreatif (seperti jurusan
film) menunjukkan bahwa sinergi melalui kolaborasi nyata seperti proyek berbasis industri,
magang, dan sertifikasi dapat memperkuat relevansi pendidikan terhadap kebutuhan dunia
kerja (Khomsah, Syahri, & Tinus, 2025).

Dari perspektif kebijakan publik, transformasi manajemen pendidikan vokasi perlu
berlanjut—tidak cukup menghasilkan lulusan dengan keterampilan teknis, tetapi juga soft skills
seperti kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah—mengikuti tuntutan
Revolusi Industri 4.0. Studi di Malaysia menunjukkan bahwa soft skills merupakan determinan
utama dalam kesiapan lulusan TVET menghadapi era digital, dengan hubungan moderat hingga
kuat antara kemampuan soft skills dan kesiapan menghadapi IR4.0 (Hashim, 2024). Selain itu,
pendekatan berbasis pembelajaran kerja (work-based learning) yang mengintegrasikan
teknologi Industry 4.0—seperti simulasi, proyek industri, dan kunjungan kerja—secara signifikan
memperkuat kemampuan problem-solving, teamwork, dan leadership di kalangan lulusan
vokasi (Mazlan et al., 2024).

Dengan demikian, landasan teori untuk penelitian ini menggabungkan berbagai
perspektif, mulai dari teori modal manusia, teori transisi pasar tenaga kerja, konsep lifelong
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learning, hingga pendekatan quadruple helix. Semua perspektif ini memberikan dasar untuk
memahami mengapa reskilling dan upskilling penting, bagaimana strategi tersebut dapat
diimplementasikan, dan apa dampaknya terhadap keberlanjutan pembangunan daerah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) karena tema
reskilling dan upskilling dalam Revolusi Industri 4.0 membutuhkan kajian literatur yang luas.
Melalui pendekatan ini, peneliti menelaah teori, konsep, serta hasil penelitian sebelumnya
untuk membangun kerangka konseptual yang relevan dengan kondisi tenaga kerja di Kota
Tangerang. Data yang digunakan adalah data sekunder dari artikel jurnal nasional maupun
internasional lima tahun terakhir, buku akademik terkait manajemen SDM dan pendidikan
vokasi, laporan resmi dari BPS, Kementerian Ketenagakerjaan, Disnaker Kota Tangerang, serta
dokumen kebijakan dari lembaga internasional seperti ILO dan WEF. Keragaman sumber ini
memperkuat validitas penelitian (Zed, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, dan dokumentasi
literatur. Identifikasi dilakukan dengan menelusuri basis data akademik seperti Google Scholar,
Scopus, dan Garuda. Seleksi berfokus pada literatur yang relevan dengan isu reskilling,
upskilling, dan strategi pengembangan tenaga kerja di era industri 4.0. Selanjutnya, hasil
seleksi didokumentasikan melalui pencatatan bibliografi dan catatan tematik untuk menjaga
konsistensi penelitian. Proses ini memastikan literatur yang digunakan benar-benar mendukung
tujuan penelitian serta memudahkan analisis lebih lanjut (Snyder, 2019).

Analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang menekankan pada
interpretasi tematik. Tahapannya meliputi reduksi data dengan pengelompokan informasi ke
kategori seperti tantangan reskilling, strategi upskilling, dan kebijakan pemerintah. Data
kemudian disajikan secara naratif untuk menghubungkan temuan literatur secara
komprehensif, lalu ditarik kesimpulan berupa rekomendasi strategis bagi pengembangan SDM
di Kota Tangerang. Validitas penelitian diperkuat dengan triangulasi sumber, yakni
membandingkan literatur akademik, kebijakan, dan laporan empiris agar hasil analisis bersifat
konseptual sekaligus kontekstual sesuai kondisi nyata (Bowen, 2009; Snyder, 2019).

[ Identifikasi Literatur J
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B
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e
% —
[ Analisis Isi (Content Analysis) ]

-
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Gambar 1. Kerangka Alur Metodologi

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Hasil

Kota Tangerang sebagai salah satu pusat industri dan perdagangan di Provinsi Banten
menghadapi tantangan struktural dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) agar
mampu beradaptasi dengan dinamika Revolusi Industri 4.0. Meskipun data menunjukkan
peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja dari tahun ke tahun, kesenjangan keterampilan
antara lulusan pendidikan formal dengan kebutuhan riil industri masih cukup lebar. Fenomena
ini bukan hanya dialami di tingkat lokal, melainkan juga mencerminkan tren global di mana
perkembangan teknologi digital, otomatisasi, dan kecerdasan buatan menggeser secara
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signifikan struktur kompetensi tenaga kerja (Rikala et al., 2024). Tantangan tersebut
diperparah oleh rendahnya kesiapan sebagian besar tenaga kerja dalam menghadapi perubahan
model bisnis dan pola produksi berbasis teknologi canggih, sehingga menyebabkan mismatch
antara supply tenaga kerja dan demand industri (Dermawan et al., 2024). Kondisi ini
memunculkan kebutuhan mendesak akan kebijakan pelatihan vokasional, reskilling, dan
upskilling yang terintegrasi dengan kebutuhan dunia usaha. Di sisi lain, penelitian terkini juga
menekankan pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan, industri, dan pemerintah untuk
membangun ekosistem pembelajaran berkelanjutan yang berorientasi pada literasi digital,
kemampuan analitik, serta soft skills yang menunjang produktivitas tenaga kerja (Masrohatin
et al., 2023). Dengan demikian, Kota Tangerang perlu mempercepat strategi transformasi SDM
yang berorientasi pada penguasaan teknologi sekaligus adaptabilitas, agar mampu
mempertahankan daya saing di tengah percepatan era digital.

Seiring meningkatnya kebutuhan industri yang semakin kompleks, masyarakat kerja di
Kota Tangerang tidak hanya memerlukan pendidikan formal, tetapi juga program
pengembangan kemampuan yang adaptif dan progresif. Strategi reskilling menjadi vital dalam
mempersiapkan tenaga kerja yang terdampak disrupsi teknologi dengan kompetensi baru yang
relevan (Li, 2024). Di sisi lain, upskilling berfokus pada penyempurnaan keterampilan yang telah
ada agar lebih sesuai dengan tuntutan era digital, seperti kemampuan analitik dan penggunaan
teknologi canggih (Anes & Respatiningsih, 2024). Kedua pendekatan ini menjadi garis kebijakan
utama untuk menjaga relevansi tenaga kerja terhadap perubahan pasar yang cepat. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi reskilling dan upskilling—terutama melalui pelatihan teknis
dikombinasikan dengan pengembangan soft skills—dibutuhkan untuk membangun ketahanan
dan fleksibilitas tenaga kerja menghadapi era Industri 4.0 (Li, 2024; Anes & Respatiningsih,
2024). Pendekatan holistik ini memerlukan sinergi antara institusi pendidikan, sektor industri,
dan pemerintah agar pelatihan yang diberikan bersifat kontekstual dan berkelanjutan.

Transformasi global dan lokal mendorong urgensi reskilling dan upskilling sebagai strategi
utama dalam mempertahankan relevansi tenaga kerja. Laporan Future of Jobs 2025 dari World
Economic Forum memperkirakan bahwa sekitar 59% tenaga kerja global perlu pelatihan ulang
atau peningkatan keterampilan (reskilling/upskilling) untuk menghadapi perubahan signifikan
dalam jenis pekerjaan dan teknologi yang digunakan (World Economic Forum, 2025). Di sisi lain,
diproyeksikan bahwa 39% keterampilan saat ini akan menjadi usang atau berubah dalam kurun
2025-2030 (World Economic Forum, 2025). Tekanan ekonomi global, kemajuan otomatisasi,
serta disrupsi Al menuntut respons cepat, khususnya di wilayah padat industri seperti Kota
Tangerang, yang berpotensi menghadapi guncangan tenaga kerja jika adaptasi tidak segera
dilakukan. Dengan basis manufaktur dan sektor jasa yang kuat, Kota Tangerang berada dalam
posisi krusial untuk menerapkan kebijakan reskilling dan upskilling yang kontekstual dan
kolaboratif—melibatkan sektor industri, pendidikan, dan pemerintah—agar tenaga kerja lokal
dapat bertransformasi seiring dengan tuntutan ekonomi global.

Pengembangan kapasitas SDM melalui reskilling dan upskilling mempunyai implikasi
penting terhadap peningkatan produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan pekerja di era
ekonomi digital. Pelatihan berbasis digital, literasi teknologi informasi, serta peningkatan soft
skills—termasuk kepemimpinan, komunikasi, dan adaptabilitas digital—diidentifikasi sebagai
faktor kunci dalam membentuk tenaga kerja yang tangguh dan responsif terhadap pergeseran
pasar (Kashemsanta & Plangsorn, 2023). Selain itu, UMKM sebagai fondasi ekonomi lokal
memerlukan SDM yang adaptif dan melek teknologi agar mampu bersaing dalam ekosistem bisnis
digital yang semakin kompleks. Upaya pemerintah Kota Tangerang lewat Balai Latihan Kerja
(BLK) menempati posisi strategis dalam skema reskilling/upskilling dengan menyediakan
pelatihan vokasional dan teknis, namun efektivitasnya masih terbatas oleh beberapa kendala
operasional. Tantangan utama mencakup keterbatasan sarana dan prasarana digital,
kekurangan instruktur yang kompeten dalam aspek teknologi informasi, serta belum optimalnya
sinergi kerja sama antara pemerintah, sektor pendidikan, dan industri swasta (Putra et al.,
2025). Untuk mengatasi masalah ini, perlu diterapkan pendekatan holistik yang mencakup
peningkatan fasilitas pelatihan modern, rekrutmen instruktur dengan keahlian digital, serta
pengembangan kemitraan berkelanjutan antara BLK, dunia usaha, dan platform pelatihan
swasta.

Pemerintah daerah terus mendorong penguatan program pelatihan berbasis kolaborasi
dengan industri melalui pendekatan link and match sebagai strategi untuk meningkatkan
relevansi pendidikan vokasi terhadap kebutuhan pasar kerja. Pendekatan ini dirancang agar
kurikulum pelatihan lebih responsif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika industri,
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serta mampu menghasilkan lulusan dengan keterampilan yang sesuai dengan standar
kompetensi global. Namun, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait dengan ketidaksesuaian
kurikulum dengan kebutuhan riil industri yang sangat dinamis. Hal ini mengakibatkan lulusan
program pelatihan sering kali belum mampu memenuhi standar kompetensi yang diharapkan
dunia usaha, sehingga penyerapan tenaga kerja terlatih masih rendah (Setiawan & Fitriyani,
2021; Rahman et al., 2022). Selain itu, keterlibatan industri dalam proses perancangan
kurikulum masih bersifat terbatas, sehingga proses pembelajaran cenderung tidak sejalan
dengan praktik nyata di lapangan (Susanti & Prabowo, 2020). Penelitian lain juga menekankan
bahwa kurangnya infrastruktur pendukung, lemahnya kapasitas instruktur, serta rendahnya
fleksibilitas kebijakan memperburuk kesenjangan antara pendidikan vokasi dan kebutuhan
industri (Nugroho et al., 2021; Wijayanti & Hartono, 2023). Oleh karena itu, meskipun konsep
link and match memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
efektivitasnya hanya dapat tercapai apabila ada keterlibatan industri yang lebih intensif,
pembaruan kurikulum secara berkala, serta dukungan kebijakan yang lebih adaptif dan
berorientasi pada kebutuhan pasar kerja kontemporer.

Hasil kajian literatur terkini mengindikasikan bahwa implementasi program reskilling dan
upskilling di tingkat daerah, termasuk di Kota Tangerang, menghadapi sejumlah tantangan yang
cukup kompleks. Pertama, rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan utama, terutama
bagi tenaga kerja yang berasal dari sektor tradisional maupun kelompok usia lanjut yang relatif
kurang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Rendahnya literasi digital ini tidak hanya
membatasi kemampuan individu dalam mengakses informasi, tetapi juga mengurangi
efektivitas dalam mengikuti program pelatihan berbasis teknologi yang kini semakin
mendominasi model pembelajaran vokasi (Rahman & Chen, 2022). Kedua, keterbatasan akses
terhadap fasilitas pelatihan modern juga masih menjadi masalah serius. Minimnya infrastruktur
pendukung, seperti laboratorium digital, perangkat lunak terkini, serta konektivitas internet
yang memadai, berdampak langsung pada rendahnya kualitas pengalaman belajar yang
diperoleh tenaga kerja dalam mengikuti program peningkatan kompetensi (Putra et al., 2021).
Ketiga, terdapat kesenjangan koordinasi antarpemangku kepentingan, baik pemerintah daerah,
lembaga pendidikan, maupun dunia industri, yang mengakibatkan fragmentasi dalam
perencanaan dan implementasi kebijakan. Akibatnya, banyak program pelatihan berjalan
secara parsial tanpa adanya integrasi yang kuat antara kebutuhan riil industri dengan kurikulum
pelatihan yang ditawarkan (Wijayanti & Hartono, 2023). Kondisi ini sejalan dengan temuan
Nugroho & Rahmawati (2021) yang menekankan bahwa lemahnya sinergi lintas sektor
berimplikasi pada rendahnya efektivitas kebijakan reskilling dan upskilling, sehingga belum
mampu memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan daya saing tenaga kerja di
daerah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan program peningkatan
kompetensi tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu literasi digital,
ketersediaan infrastruktur pelatihan modern, serta koordinasi multi-stakeholder yang
berkesinambungan.

Selain faktor struktural, salah satu hambatan mendasar dalam pelaksanaan program
reskilling dan upskilling adalah budaya kerja yang masih bersifat konvensional. Banyak tenaga
kerja, khususnya yang telah memiliki pengalaman panjang di dunia kerja, cenderung
beranggapan bahwa keterampilan yang mereka kuasai sudah cukup untuk menopang
keberlangsungan karier, sehingga merasa enggan untuk mengikuti pelatihan ulang. Fenomena
ini menunjukkan adanya resistensi terhadap perubahan, terutama di kalangan pekerja senior
yang lebih mengutamakan pengalaman empiris dibandingkan penguasaan keterampilan baru
berbasis teknologi (Purnomo & Wulandari, 2020). Padahal, di era digitalisasi yang ditandai oleh
perkembangan teknologi yang cepat, keterampilan harus terus diperbarui agar tetap relevan
dengan tuntutan pasar kerja kontemporer.

Penelitian internasional juga menegaskan bahwa hambatan kultural seperti ini tidak
hanya terjadi di negara berkembang, melainkan juga merupakan fenomena global. Susomrith
dan Coetzer (2021) menemukan bahwa rendahnya motivasi untuk terlibat dalam pembelajaran
ulang sering kali dipengaruhi oleh persepsi bahwa pelatihan tidak memberikan manfaat
langsung terhadap peningkatan posisi kerja. Sementara itu, studi Healy et al. (2022)
mengungkap bahwa pekerja berusia lanjut sering kali menunjukkan resistensi lebih besar dalam
mengadopsi keterampilan digital baru karena keterbatasan literasi teknologi serta
kekhawatiran akan menurunnya produktivitas selama masa transisi. Kondisi ini menunjukkan
perlunya intervensi pada ranah budaya organisasi, agar tenaga kerja menyadari bahwa
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pembaruan keterampilan merupakan bentuk investasi jangka panjang yang menentukan daya
saing mereka.

Selain itu, literatur terkini juga menekankan pentingnya penerapan prinsip pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning) sebagai strategi untuk menumbuhkan kesadaran kolektif
akan kebutuhan pengembangan kompetensi berkelanjutan. Gallacher dan Ingram (2021)
menekankan bahwa tanpa perubahan paradigma ke arah budaya kerja yang berorientasi pada
pembelajaran berkesinambungan, kebijakan reskilling dan upskilling tidak akan mencapai
efektivitas yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan temuan Tan dan Tang (2023) yang menyoroti
bahwa keberhasilan program peningkatan keterampilan digital sangat bergantung pada
kesiapan mental pekerja dan sikap adaptif mereka terhadap perubahan. Oleh karena itu,
pergeseran budaya kerja dari pola konvensional menuju budaya pembelajaran adaptif menjadi
prasyarat penting untuk memastikan keberhasilan strategi reskilling dan upskilling dalam
menghadapi disrupsi digital.

Untuk menjawab berbagai tantangan dalam pelaksanaan reskilling dan upskilling,
diperlukan strategi implementasi yang lebih sistematis, terukur, dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Salah satu pendekatan penting adalah digitalisasi sistem pelatihan kerja
melalui pemanfaatan platform e-learning yang memungkinkan tenaga kerja mengakses materi
secara fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. Model pelatihan berbasis teknologi ini telah
terbukti efektif dalam memperluas jangkauan peserta, menekan biaya, sekaligus menyediakan
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu (Sari & Putra, 2023). Bahkan,
penelitian terkini menunjukkan bahwa penerapan blended learning—kombinasi antara tatap
muka dan daring—mampu meningkatkan keterlibatan peserta serta mempercepat penguasaan
keterampilan baru di berbagai sektor industri (Nguyen et al., 2021).

Selain digitalisasi, sinergi antaraktor dalam ekosistem pelatihan juga menjadi faktor
kunci keberhasilan. Kolaborasi antara pemerintah daerah, lembaga pendidikan, industri, dan
komunitas masyarakat melalui model quadruple helix dipandang mampu mengintegrasikan
kepentingan berbagai pihak sekaligus memastikan kurikulum pelatihan tetap relevan dengan
kebutuhan nyata dunia kerja (Carayannis et al., 2022). Pendekatan ini bukan hanya
memperkuat hubungan pendidikan dan industri, tetapi juga mendorong inovasi dalam desain
metode pembelajaran serta membuka peluang terciptanya ekosistem pelatihan yang lebih
inklusif. Dengan melibatkan komunitas lokal, model ini memungkinkan terjadinya adaptasi
konten pelatihan yang lebih kontekstual dengan kebutuhan daerah dan memperbesar peluang
keberlanjutan program.

Lebih jauh, kebijakan insentif juga diperlukan untuk memperkuat peran industri dalam
mendukung program reskilling dan upskilling. Pemberian keringanan pajak, subsidi biaya
pelatihan, atau dukungan finansial dari pemerintah dapat mendorong perusahaan untuk lebih
aktif menginvestasikan sumber daya mereka dalam pengembangan kapasitas karyawan (Susanto
& Dewi, 2022). Hal ini sejalan dengan studi internasional yang menegaskan bahwa intervensi
berbasis insentif terbukti meningkatkan partisipasi perusahaan dalam pelatihan kerja, serta
menghasilkan manfaat jangka panjang berupa peningkatan produktivitas, daya saing, dan
inovasi di tingkat organisasi (Lee & Clarke, 2021; Almeida et al., 2023). Oleh karena itu,
kombinasi strategi digitalisasi, kolaborasi quadruple helix, dan kebijakan insentif dipandang
sebagai fondasi yang saling melengkapi dalam menjawab tantangan transformasi tenaga kerja
di era digital.

Jika dibandingkan dengan kota-kota besar lain di Indonesia, seperti Bandung dan
Surabaya, posisi Kota Tangerang dalam mempersiapkan tenaga kerja yang kompetitif di era
digital masih menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Bandung, misalnya, telah
mengembangkan Bandung Techno Park sebagai pusat inovasi, inkubasi bisnis, dan pelatihan
digital yang melibatkan perguruan tinggi, industri teknologi, serta pemerintah daerah secara
sinergis. Keberadaan ekosistem ini memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan
percepatan adopsi teknologi digital oleh tenaga kerja lokal (Nugroho et al., 2021). Sementara
itu, Surabaya menempuh pendekatan berbeda dengan mengembangkan program pelatihan
berbasis UMKM digital yang berfokus pada transformasi usaha tradisional menuju platform
daring. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital pelaku usaha kecil
sekaligus memperluas akses pasar mereka melalui ekosistem e-commerce lokal (Putri &
Santoso, 2022). Kedua contoh tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan
kapasitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh dukungan infrastruktur inovasi, kolaborasi lintas
sektor, serta kebijakan daerah yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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Pada tingkat internasional, praktik terbaik dapat dilihat dari pengalaman Singapura yang
berhasil mengimplementasikan program SkillsFuture. Program nasional ini memberikan subsidi
dan kredit pelatihan bagi seluruh warga negara dewasa, sehingga setiap individu memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan baru sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
yang terus berubah (Tan & Low, 2021). Lebih dari sekadar memberikan akses finansial,
SkillsFuture juga menekankan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning)
sebagai bagian dari budaya kerja modern (Chong & Cheah, 2022). Dengan pendekatan tersebut,
Singapura mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang inklusif, terstruktur, dan
berkelanjutan, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing tenaga kerja nasional dalam skala
global. Bagi Kota Tangerang, model ini dapat dijadikan inspirasi, dengan catatan adaptasi harus
dilakukan sesuai dengan konteks lokal, baik dari sisi kesiapan infrastruktur, sumber daya
manusia, maupun kebutuhan spesifik dunia usaha di wilayah tersebut. Dengan demikian,
kombinasi antara praktik baik domestik seperti yang dilakukan Bandung dan Surabaya, serta
model internasional seperti SkillsFuture Singapura, dapat menjadi acuan strategis bagi
Tangerang untuk mempercepat transformasi tenaga kerja digitalnya.

Hasil kajian literatur terbaru menegaskan bahwa program reskilling dan upskilling tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi individu, tetapi juga
memberikan dampak positif yang lebih luas terhadap perekonomian. Tenaga kerja yang berhasil
menguasai keterampilan digital terbukti mampu meningkatkan produktivitas organisasi,
mempercepat proses digitalisasi UMKM, serta mendorong adopsi teknologi dalam model bisnis
tradisional (Rahman & Wahyuni, 2021). Efisiensi yang dihasilkan melalui peningkatan
keterampilan ini tidak hanya berimplikasi pada kinerja perusahaan, melainkan juga berdampak
pada pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan. Hal ini selaras dengan temuan Fitriyah
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
ekonomi lokal. Lebih jauh, kesiapan SDM dalam menghadapi transformasi digital juga
berkontribusi pada peningkatan daya tarik investasi asing langsung (foreign direct investment),
mengingat investor cenderung memilih lokasi dengan ketersediaan tenaga kerja yang
kompeten, produktif, dan responsif terhadap perubahan teknologi (Lee & Clarke, 2021).

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, peran reskilling dan upskilling bahkan
semakin strategis. Transformasi digital dan otomatisasi telah memunculkan risiko sosial berupa
hilangnya sejumlah besar pekerjaan konvensional, terutama di sektor-sektor padat karya.
Melalui pemberian keterampilan baru, risiko sosial tersebut dapat ditekan karena tenaga kerja
yang terdampak memiliki peluang untuk bermigrasi ke bidang pekerjaan baru yang lebih relevan
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja modern (Healy et al., 2022). Dengan demikian, reskilling
dan upskilling berfungsi sebagai instrumen mitigasi terhadap dampak disrupsi teknologi
sekaligus sebagai mekanisme adaptasi sosial-ekonomi. Kondisi ini mendukung pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 mengenai pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi, serta poin 9 mengenai industri, inovasi, dan infrastruktur (Chong &
Cheah, 2022). Dengan kata lain, investasi dalam pengembangan keterampilan bukan hanya
menjawab kebutuhan jangka pendek dunia usaha, tetapi juga memperkuat fondasi
pembangunan ekonomi yang inklusif, berketahanan, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Pembahasan ini menegaskan bahwa kebijakan reskilling dan upskilling harus ditempatkan
sebagai prioritas dalam agenda pembangunan SDM Kota Tangerang. Pemerintah daerah perlu
merumuskan kebijakan yang lebih adaptif dengan mengintegrasikan teknologi digital dalam
pelatihan, memperkuat kerja sama lintas sektor, dan memberikan insentif kepada perusahaan
yang aktif dalam pengembangan SDM. Selain itu, perlu adanya evaluasi berkelanjutan terhadap
program pelatihan agar selaras dengan perubahan kebutuhan industri. Dalam jangka panjang,
kebijakan ini akan membantu Kota Tangerang menciptakan ekosistem tenaga kerja yang
kompeten, produktif, dan mampu bersaing di era Revolusi Industri 4.0. Dengan demikian,
reskilling dan upskilling bukan hanya menjadi pilihan, tetapi merupakan kebutuhan mendesak
yang menentukan arah pembangunan ekonomi daerah.

4.2. Pembahasan

Implikasi teoretis dari penelitian ini menegaskan kontribusi penting terhadap
pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia dan ekonomi ketenagakerjaan,
terutama dalam menghadapi transformasi industri berbasis digital. Konsep reskilling dan
upskilling tidak hanya diposisikan sebagai respons adaptif terhadap perubahan teknologi, tetapi
juga sebagai bagian integral dari teori modal manusia (human capital theory) yang menekankan
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bahwa investasi pada kompetensi tenaga kerja merupakan kunci peningkatan produktivitas,
inovasi, dan daya saing dalam jangka panjang (Li, 2024). Sejalan dengan perspektif tersebut,
peningkatan keterampilan tenaga kerja melalui pelatihan berkelanjutan terbukti mampu
meningkatkan nilai tambah individu sekaligus mendukung performa organisasi dalam era
Revolusi Industri 4.0 (Hernandez-de-Menendez et al., 2020). Penelitian ini juga memperluas
kerangka konseptual dengan menyoroti pentingnya lifelong learning sebagai pendekatan
strategis yang memungkinkan tenaga kerja beradaptasi secara terus-menerus terhadap
dinamika disrupsi teknologi dan perubahan pasar tenaga kerja global (Coffelt & Smith, 2022).
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat literatur mengenai hubungan
erat antara investasi pendidikan dan pelatihan dengan peningkatan kualitas modal manusia,
tetapi juga memberikan landasan teoritis baru untuk menjelaskan urgensi pembelajaran
berkelanjutan sebagai fondasi keberlanjutan pembangunan ekonomi di era digital (Gonzalez-
Pernia et al., 2022).

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan urgensi integrasi pendekatan quadruple
helix—yang melibatkan peran sinergis antara akademisi, pemerintah, sektor industri, dan
masyarakat—sebagai kerangka konseptual yang relevan dalam merancang kebijakan reskilling
dan upskilling yang berkelanjutan. Pendekatan ini diyakini mampu memperkuat ekosistem
pembelajaran melalui kolaborasi lintas-sektor yang tidak hanya mempercepat difusi
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mendorong inovasi dalam penyusunan kurikulum
serta metode pelatihan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja
(Leydesdorff et al., 2021). Dengan demikian, perspektif ini memberikan kontribusi signifikan
terhadap literatur akademik mengenai keterkaitan erat antara kebijakan publik, inovasi
pendidikan, dan dinamika industri, khususnya dalam konteks digitalisasi dan transformasi
ekonomi global (Miller et al., 2022). Lebih jauh lagi, penelitian ini menggarisbawahi bahwa
keberhasilan implementasi quadruple helix dalam bidang pengembangan sumber daya manusia
tidak hanya mempersempit kesenjangan kompetensi, tetapi juga memperkuat daya saing
regional dengan memfasilitasi proses ko-kreasi pengetahuan dan pembelajaran sepanjang hayat
(Carayannis et al., 2022).

Dari sisi praktis, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan bagi pemerintah daerah
Kota Tangerang dalam merumuskan strategi pembangunan sumber daya manusia yang
berorientasi pada era digital. Hasil temuan menunjukkan bahwa reskilling dan upskilling harus
ditempatkan sebagai prioritas utama dalam kebijakan ketenagakerjaan daerah, melalui
implementasi program pelatihan berbasis teknologi digital, kursus vokasional yang responsif
terhadap kebutuhan industri, serta penguatan kolaborasi lintas-sektor. Langkah strategis ini
penting mengingat perubahan struktur pasar kerja yang semakin dipengaruhi oleh otomatisasi
dan digitalisasi, sehingga kapasitas tenaga kerja harus senantiasa diperbarui agar tetap relevan
(ILO, 2021). Lebih lanjut, penguatan kapasitas SDM dapat dicapai dengan mendorong praktik
kemitraan publik-swasta atau public-private partnership yang berfungsi memperluas akses
masyarakat terhadap pelatihan dan pendidikan non-formal maupun informal (OECD, 2020).
Upaya ini juga sejalan dengan prediksi global yang menekankan bahwa investasi pada
pengembangan keterampilan digital dan soft skills akan menentukan keberhasilan tenaga kerja
dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0 (McKinsey, 2020; World Economic Forum, 2020).
Bahkan, literatur akademik terkini menegaskan bahwa penguasaan keterampilan digital
merupakan faktor kunci dalam mencegah polarisasi pasar tenaga kerja dan meningkatkan daya
saing individu di pasar global (Kahn, Lange, & Wiczer, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian
ini memberi implikasi praktis yang jelas bagi pemerintah daerah untuk merancang kebijakan
yang lebih inklusif, berbasis kolaborasi, dan berorientasi pada kebutuhan industri masa depan.

Dari sudut pandang praktis, temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi
pelaku industri di Kota Tangerang dalam merancang strategi pengembangan sumber daya
manusia (SDM) internal yang adaptif dan visioner. Perusahaan dapat memanfaatkan hasil
temuan sebagai landasan pengembangan program seperti in-house training, sistem mentoring,
dan kolaborasi formal dengan lembaga pendidikan tinggi untuk memperkuat kapasitas digital
tenaga kerja mereka. Peningkatan kompetensi digital, seperti dalam penguasaan teknologi
analitik, e-commerce, dan marketing digital, akan mendorong kesiapan perusahaan untuk
bersaing di pasar global yang semakin kompleks dan terhubung (Sekaran et al., 2024). Di sisi
lain, pelaku UMKM juga dapat mengambil manfaat besar dari pelatihan reskilling dan upskilling
dengan fokus pada pemanfaatan platform e-commerce, sistem pembayaran digital, serta
analisis data sederhana untuk mengidentifikasi tren konsumen dan memperluas jaringan pasar.
Studi di Bandung, misalnya, menunjukkan bahwa UMKM yang didukung melalui pelatihan
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kolaboratif—melibatkan pemerintah, akademisi, dan sektor swasta—mengalami peningkatan
pendapatan rata-rata sebesar 30% dan memperkuat daya saing digital mereka (Morisson & Saiful
Fikri, 2025). Selanjutnya, model inovasi bisnis berbasis transformasi digital terbukti
meningkatkan pendapatan UMKM hingga 25-30%, memperluas jangkauan pasar, dan
meningkatkan ketahanan usaha secara keseluruhan (Sutrisman & Susyanti, 2024). Dengan
demikian, implementasi praktik pengembangan kompetensi digital internal dan dukungan
pelatihan bagi pelaku UMKM secara nyata mampu mempercepat transformasi ekonomi lokal
menuju era digital dan menciptakan ekosistem bisnis yang lebih inklusif dan berdaya tahan.

Dari perspektif masyarakat, implikasi praktis dari penelitian ini terletak pada pentingnya
transformasi paradigma individu terhadap pendidikan dan pembelajaran sepanjang hayat.
Tenaga kerja tidak lagi dapat mengandalkan keterampilan statis yang diperoleh pada awal
karier, melainkan harus menginternalisasi konsep lifelong learning sebagai strategi
keberlanjutan kompetensi dalam menghadapi perubahan pasar kerja yang cepat dan tidak
menentu (Kim & Park, 2021). Hal ini menuntut masyarakat di Kota Tangerang untuk lebih
proaktif dalam mencari, mengakses, dan memanfaatkan peluang reskilling maupun upskilling
melalui berbagai saluran, baik berupa platform digital berbasis massive open online courses
(MOOCs), pelatihan jangka pendek, maupun program sertifikasi profesi yang telah diakui secara
nasional maupun internasional (Billett, 2020). Penerapan pembelajaran fleksibel berbasis
teknologi ini tidak hanya akan meningkatkan keterampilan digital dasar, tetapi juga mendorong
terbentuknya budaya belajar berkelanjutan yang berorientasi pada peningkatan nilai tambah
tenaga kerja (Jung & Hong, 2022).

Secara lebih luas, integrasi implikasi teoretis dan praktis dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa agenda reskilling dan upskilling bukan sekadar wacana kebijakan
pemerintah, tetapi telah menjadi kebutuhan strategis dalam membangun ekosistem
ketenagakerjaan yang berdaya saing, adaptif, dan inklusif pada era Revolusi Industri 4.0
(Hecklau et al., 2020). Dengan memperkuat sinergi antara teori pembangunan modal manusia,
kebijakan publik yang adaptif, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pembelajaran
berkelanjutan, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
akademisi, pemerintah, dunia usaha, serta masyarakat luas. Sinergi tersebut pada akhirnya
akan mendorong terciptanya masa depan ketenagakerjaan Kota Tangerang yang lebih
berkelanjutan, inovatif, serta resilien terhadap berbagai bentuk disrupsi teknologi maupun
ekonomi global (Kyndt & Baert, 2021).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa reskilling dan upskilling merupakan kebutuhan
strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia Kota Tangerang menghadapi tantangan
Revolusi Industri 4.0. Dinamika teknologi digital, otomatisasi, dan transformasi pasar kerja
menuntut tenaga kerja untuk menguasai keterampilan baru sekaligus memperdalam
kompetensi yang sudah ada. Tanpa intervensi yang tepat, Kota Tangerang berisiko menghadapi
kesenjangan keterampilan yang semakin melebar dan menurunnya daya saing ekonomi daerah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kolaborasi multipihak melalui kerangka quadruple
helix antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat sangat penting dalam
membangun ekosistem pembelajaran berkelanjutan. Pemerintah daerah berperan dalam
merancang kebijakan dan fasilitas pelatihan, sementara akademisi berkontribusi melalui
kurikulum adaptif dan riset inovatif. Pelaku usaha dapat menyediakan program pelatihan
berbasis kebutuhan industri, dan masyarakat diharapkan berperan aktif dalam mengakses serta
memanfaatkan peluang reskilling dan upskilling yang tersedia.

Selain memberikan kontribusi teoritis melalui penguatan literatur tentang human capital
theory dan lifelong learning, penelitian ini juga menghasilkan implikasi praktis yang relevan.
Di antaranya adalah perlunya program pelatihan digitalisasi untuk UMKM, peningkatan
sertifikasi kompetensi bagi tenaga kerja, serta kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta
dalam mendukung pengembangan SDM lokal. Dengan langkah-langkah tersebut, daya saing
tenaga kerja di Kota Tangerang dapat ditingkatkan, sehingga mampu menghadapi disrupsi
global sekaligus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah.

5.2. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Pemerintah Kota Tangerang memperkuat
kebijakan publik yang mendukung program reskilling dan upskilling tenaga kerja melalui
regulasi yang jelas, insentif bagi pelaku usaha yang aktif dalam pelatihan, serta penguatan
kerjasama dengan lembaga pendidikan. Upaya ini sebaiknya terintegrasi dengan agenda
nasional seperti Making Indonesia 4.0 dan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya terkait peningkatan kualitas pendidikan dan penciptaan
pekerjaan yang layak. Dengan demikian, program pengembangan sumber daya manusia di Kota
Tangerang tidak hanya berdampak pada peningkatan daya saing lokal, tetapi juga berkontribusi
pada pencapaian target pembangunan nasional dan global.
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